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BAB IV 

ANALISIS RESPON MASYARAKAT TERHADAP STRATEGI KJKS  

BMT MANDIRI UKHUWAH PERSADA DALAM MENGURANGI 

KETERGANTUNGAN PADA RENTENIR 

 

 
A.  Analisis terhadap Strategi KJKS BMT MUDA Kedinding Lor Surabaya 

Dalam menyususn suatu konsep pengaturan masyarakat dan 

perekonomian di dalam masyarakat Islam yaitu konsep “Baldatun Toyyibatun 

wa Rabbun Ghafur’’, suatu negara yang baik dan di ridhai Allah swt. Konsep 

tersebut lebih unggul karena mengkaitkan kepada perluhnya ridha Allah. 

Maka konsep tersebut haruslah memenuhi rasa keadilan dan kemakmuran 

secara materiil dan spiritual untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, 

sehingga masyarakat menjadi sejahtera dalam berbagai aspek. 

Contoh saja untuk mengurangi ketergantungan masyarakat dari 

rentenir, KJKS BMT MUDA Kedinding Lor mempunyai beberapa strategi 

yang menarik seperti: 

Pertama, inovasi produk. Melalui sebuah inovasi di dalam penyediaan 

produk atau layanan jasa bisnis, maka hal terpenting yang paling diharapkan 

adalah adanya penyempurnaan kualitas dari sebuah produk yang dihasilkan 

terhadap produk yang sebelumnya sudah ada. Jadi inovasi merupakan suatu 

bentuk penyempurnaan, bukan merupakan perubahan yang menyebabkan 

kualitas sebuh produk atau layanan jasa menurun kualitasnya. 

Melalui sebuah inovasi akan muncul produk-produk baru yang barang 

kali selama ini sudah dinantikan oleh para nasabah dan calon nasabah. Dengan 
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cara ini, secara otomatis angka nasabah akan meningkat. Nasabah pada 

umumnya menyukai sebuah produk dengan inovasi baru yang lebih menjawab 

kebutuhan mereka. Kebutuhan terkadang menjadi hal jauh lebih berharga dari 

jumlah barang itu sendiri. 

Kedua, layanan mudah dan nyaman. Biasanya hal ini yang dicari para 

nasabah, karena jika layanan mudah dan nyaman nasabah bisa puas dan 

tertarik untuk datang kembali. Setiap penyelenggaraan pelayanan setidaknya 

harus memiliki standar pelayanan yang dipublikasikan sebagai jaminan 

adanya kepastian bagi penerima layanan. 

Memberikan senyuman hangat bagi nasabah jangan lupa dilakukan. 

Terkadang sebagian besar pelaku usaha melupakan arti sebuah senyuman bagi 

para konsumennya. Padahal, para konsumen yang datang ke pengelolah KJKS 

tidak hanya membutuhkan produk atau jasa yang anda tawarkan, namun 

mereka juga ingin mendapatkan pelayanan terbaik sebelum mereka melakukan 

transaksi di KJKS BMT MUDA Kedinding Lor. Karena itu, jangan pernah 

kecewakan pelanggang KJKS dengan membiasakan diri untuk selalu 

memberikan sambutan hangat kepda para nasabah melalui sebuah senyuman. 

Ajarkan pula kebiasaan ini kepada para karyawan KJKS, agar para nasabah 

merasa senang dan nyaman untuk bertransaksi di KJKS BMT MUDA . 

Kepuasan yang di dapatkan para nasabah, menjadi salah satu aset KJKS 

BMT MUDA yang cukup penting untuk membangun kepercayaan nasabah. 

Tidak heran bila banyak orang mengatakan, ketika seorang nasabah merasa 

puas dengan pelayanan yang anda berikan, maka selanjutnya mereka tidak 
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akan sungkan untuk menginformasikan pengalaman yang didapatkannya 

kepada handai taulan di sekitarnya. 

Ketiga, sosialisasi. Sosialisasi dilakukan agar masyarakat yang tidak 

tahu menahu tentang adanya KJKS BMT MUDA Kedinding Lor bisa tahu, 

terutama pada produk yang ada pada KJKS BMT MUDA. Sosialisasi di KJKS 

BMT MUDA merupakan salah satu faktor pendorong  berkembangnya KJKS 

BMT MUDA karena dapat memperluas basis penyaluran dana dan 

peningkatan kualitas produk serta menarik lebih banyak nasabah untuk 

mencari alternatif pembiayaan bagi pengembangan usahanya. 

Sebagai lembaga keuangan yang menjalankan bisnis dengan pola 

syariah, sosialisasi yang diterapkan KJKS BMT MUDA hendaklah dilakukan 

dengan sopan santun agar mendapatkan penilaian yang positif karena 

melakukan perbuatan baik pada orang lain, sehingga orang lain pun akan 

bertingkah laku baik pula terhadap diri kita. 

Keuntungan penerapan sopan santun bagi KJKS BMT MUDA adalah 

menjaga kepercayaan nasabah pada BMT itu sendiri dan menjaga 

keharmonisan antara pihak BMT dan nasabah, agar terasa manfaatnya sebagai 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Sopan santun sangt penting untuk diterapkan, terutama dalam 

bermasyarakat, karena sopan santun sangat erat kaitannya terhadap 

masyarakat. Sekali saja ada pelanggaran terhadap kesopanan, pelanggar akan 

mendapat sanksi dari masyarakat, semisal cemoohan. Kesopanan merupakan 
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tuntutan dalam hidup bersama. Ada norma yang harus dipenuhi supaya 

diterimah secra sosial. 

Selain itu kejujuran terhadap nasabah haruslah diterapkan baik 

dilingkungan BMT MUDA ataupun masyarakat. Bisnis tidak akan bertahan 

lama jika tidak ada kejujuran, karena kejujuran merupakan modal utama untuk 

memperoleh kepercayan dari mitra bisnisnya. Baik berupa kepercayaan 

komersial, material maupun moril. Kejujuran menuntut adanya keterbukaan 

dan kebenaran. 

Kejujuran disini seperti halnya jujur dalam melaksanakan janjinya, 

karena jika salah satu pihak melanggar,maka tidak mungin pihak yang 

dicuranginya mau bekerjasama lagi. Selanjutnya kejujuran dalam kerelevanan 

dengan penawaran barang dan jasa dengan mutu harga yang baik. Karena jika 

ada nasabah yang merasa tertipu, tentunya hal tersebut akan menyebar dan 

menyebabkan nasabah tersebut beraih ke produk lain.1 Oleh karena itu semua 

harus dijaga dan diterapkan dalam KJKS BMT MUDA dengan sebaik-baiknya 

agar usaha yang dirintis tidak tenggelam sia-sia. 

  

                                                
1 Erni R. Ernawan, Business Ethics (Etika Bisnis) (Bandung: Alfabeta, 2011), 36. 
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B. Respon Masyarakat Muslim terhadap Strategi KJKS BMT MUDA 

Surabaya dalam Mengurangi Ketergantungan pada Rentenir 

Semakin sulitnya kondisi ekonomi masyarakat saat ini membuat 

mereka mengambil jalan pintas untuk menyelesaikan problem kehidupan. 

Peluang ini dimanfaatkan oleh rentenir, masyarakat yang terpaksa menerima 

bantuan rentenir, masih harus tertimpah tangga pula. Kerena harus dibelit 

bunga berbunga yang semakin mencekik leher. 

Hal ini juga dirasakan oleh sebagian masyarakat di Kedinding Lor 

Surabaya. Kejadian ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan 

pengelaman mereka tentang pinjam meminjam, sehingga mudah dimanfaatkan 

oleh kalangan yang kelebihan modal (renten) untuk meminjamkan modalnya 

kepada masyarakat yang kekurangan modal dengan bunga yang tinggi pula. 

Semakin berkembangnya waktu, perubahan demi perubahan akan kita hadapi, 

terutama dalam bidang perekonomian. 

Perubahan tersebut bisa dilihat dari tingkah laku masyarakat yang selalu 

mendhalimi antara yang satu dengan yang lain. Contoh saja, si kaya hanya 

selalu meraup keuntungan dari si miskin ketika si miskin tiba-tiba kekurangan 

uang untuk belanja sehari-hari dan menafkahi anak istrinya. Si kaya duduk 

nyantai menikmati hasil bunga yang dibebankan kepada si miskin. 
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Allah sudah berfirman dalam surat Al ‘Imran ayat 57 yaitu : 

                      

         

Artinya: ”Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-
amalan yang saleh, Maka Allah akan memberikan kepada mereka dengan 
sempurna pahala amalan-amalan mereka; dan Allah tidak menyukai orang-
orang yang zalim”. (Q.S. Al-imran :57)2 
 

Allah juga berfirman dalam surat An-Naml ayat 52: 

                                 

 
Artinya: “Maka Itulah rumah-rumah mereka dalam Keadaan runtuh 
disebabkan kezaliman mereka. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
(terdapat) pelajaran bagi kaum yang mengetahui”. (Q.S. An-Naml :52)3 
 

Allah juga berfirman dalam surat Ibrahim ayat 42-45: 

                          

                           

                           

                          

                               

                            

 

                                                
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya  (Bogor: Penerbit Sygma, 2007), 57. 
3 Ibid., 381. 
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Artinya: 
“dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa Allah lalai 
dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zalim. Sesungguhnya Allah 
memberi tangguh kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu mata 
(mereka) terbelalak”. “mereka datang bergegas-gegas memenuhi panggilan 
dengan mangangkat kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip-kedip dan 
hati mereka kosong”. “dan berikanlah peringatan kepada manusia terhadap 
hari (yang pada waktu itu) datang azab kepada mereka, Maka berkatalah 
orang-orang yang zalim: "Ya Tuhan Kami, beri tangguhlah Kami 
(kembalikanlah Kami ke dunia) walaupun dalam waktu yang sedikit, niscaya 
Kami akan mematuhi seruan Engkau dan akan mengikuti rasul-rasul". 
(kepada mereka dikatakan): "Bukankah kamu telah bersumpah dahulu (di 
dunia) bahwa sekali-kali kamu tidak akan binasa”. “dan kamu telah berdiam 
di tempat-tempat kediaman orang-orang yang Menganiaya diri mereka 
sendiri, dan telah nyata bagimu bagaimana Kami telah berbuat terhadap 
mereka dan telah Kami berikan kepadamu beberapa perumpamaan". 
(Q.S.Ibrahim: 42-45) 

 
Dari ayat diatas merupakan pelajaran bagi kita selaku orang muslim 

agar jangan berbuat dhalim, ciptakan masyarakat yang sejahtera, saling tolong 

menolong antar sesama tanpa ada yang dirugikan. 

Di daerah Kedinding Lor ini terdapat suatu kasus, dimana 

masyarakatnya yang begitu awam dalam menentukan pilihan, apakah pilihan 

itu baik apa tidak. Dalam hal ini di khususkan pada perilaku perekonomian 

yang terjadi di daerah Kedinding Lor. 

Ketika kekurangan modal untuk melanjutkan usahanya, sebagaian dari 

masyarakat Kedinding Lor lebih memilih meminjam ke rentenir. Proses 

meminjam ke rentenir tidak susah, karena rentenir langsung menawarkan 

jasanya di pasar-pasar atau bisa mendatangi rumah rentenir. Akan tetapi dari 

pinjaman itu banyak dampak negatif yang diperoleh oleh masyarakat akibat 

tingginya bunga yang ditetapkan sejak awal. Masyarakat menjadi resah 

dengan terjadinya hal itu. 
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Oleh karena itu KJKS BMT MUDA berdiri dengan harapan bisa 

mencegah kasus trsebut agar tidak mewabah ke lingkungan masyarakat. 

Bebrapa produk yang di luncurkan BMT MUDA sangat bagus, diantara 

produk yang sangat banyak dipilih oleh masyarakat adalah mura>bah}ah dan 

qard}ul ha>san.  

Respons masyarakat mantan pengguna rentenir terhadap strategi KJKS 

BMT MUDA menerima dengan baik, banyak para pengusaha mikro kecil  

yang dibantu BMT MUDA untuk melanjutkan usahanya yang tertatih-tatih 

proses perkembangannya karena sedikitnya modal yang dimiliki. 

Dilihat dari kegiatan diatas KJKS BMT MUDA begitu responsif atas 

kejadian yang terjadi di daerah Kedinding Lor Surabaya, sehingga strategi 

yang diluncurkan oleh KJKS BMT MUDA menjadi solusi bagi permasalahan 

ekonomi yang terjadi di daerah Kedinding Lor. 

 

 

 

 
 

 
 

 

 


